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Kegiatan ini menjadi wadah antara pemenrintah
desa, tenaga kesehatan, kader posyandu, tokoh
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desa, Desa Kombeng Indah merumuskan langkah nyata untuk mewujudkan
generasi sehat bebas stunting. Melalui rembuk ini,
dilakukan permasalahan gizi, evaluasi capaian
program,  serta  penyusunan  renacana  aksi
konvergensi percepatan penurunan Sstunting yang
terukur dan berkelanjutan. Diharapkan melalui
sinergi dan komitmen bersama, Desa Kombeng
Indah  dapat  meciptakan  lingkungan  yang
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal,
sehingga tercapai viai ”Generasi Sehat, Cerdas, dan
Bebas Stunting”.

PENDAHULUAN

menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan desa bebas stunting dam meningkatkan
kesejahteraan Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang mendesak untuk
ditangani di desa Kombeng Indah. Kondisi ini terlihat dari masih adanya ada anak didesa
Kombeng indah yang memilki kondisi gizi yang buruk, yaitu 1 anak dengan gizi buruk dan 14
anak dengan gizi yang kurang. Dari data tersebut menunjukan bahwa upaya menaikkan
peningkatan status gizi dan kesehatan anak perlu diperkuat dengan kerja sama seluruh
masyarakat dan juga pemangku kepentingan.

Rembuk Stunting Desa Kombeng Indah menjadi forum strategis untuk menyatukan
komitemen pemerintah desa, kader psoyandu, tokoh masyarakat, serta keluarga dalam
mempercepat penurunan angka stunting. Melalui kegiatan ini, berbagai permasalahan terkait gizi,
pola asuh, lingkungan kesehatan, dan layanan kesehatan dianalisis bersama-sama untuk
merumuskan langkah-langkah yang akurat untuk mengurangi stunting dan tepat sasaran.

Forum ini, berbagai aspek penting seperti perilaku hidp bersih dan juga sehat, pola
konsumsi pangan, sanitasi lingkungan, akses terhadap layanan kesehatan dasar, hingga edukasi
asuhan pengasuhan anak akan dibahas secara mendalam. Dengan adanya ruang dialog dan
musyawarah ini, diharapkan muncul solusi yang tidak hanya komprehensif tetapi juga sesuai
dengan kondisi sosial budaya masyarakat Desa Kombeng Indah.

Stunting masih menjadi persoalan mendesak dalam upaaya peningkatan kualitas sumber
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daya manusia, termasuk di Desa Kombeng Indah. Sebagai kondisi gagal tumbuh akibat
kekurangan gizi kronis, stunting tidak hanya berdampak pada asepek fisik anak, tetapi juga
mempengaruhi perkembanghan kognitif, motorik, dan kesehatan jangka panjang. Anak yang
mengalami stunting beresiko lebih rendah dalam capaian pendidikan, rentan terhadap penyakit,
dan memiliki produktivitas yang berkaurang sat dewasa. Dengan demikian, stunting bukan
sekedar masalah kesehatan, melainkan isu pembangunan jangka panjang yang menentukan masa
depan desa.

Dengan adanya rembuk stunting ini, diharapkan muncul kesepahaman dan komitemn kuat

untuk mewujudkan generasi desa yang sehat, cerda, dan juga bebas dari stunting. Upaya
kolaboratif ini bukan hanya untuk mengatasi kondisi saat ini, tetapi juga meciptakan fondasi
kesehatan yang lebih baik bagi masa deapan dari anak-anak desa Kombeng Indah.
Rembuk Stunting tidak hanya menjadi kegiatan seremonial. Tetapu merupakan momentum untuk
memperkuan sinergi kolaborasi lintas sektor dalam mewujudkan generasi yang sehat, bebas
stunting, dan memilki masa depan yang lebih cerah. Harapannya, melalui komitmen bersama dan
pelaksanaan program yang berkesinambungan, Desa Kombeng Indah dapat menurunkan angka
stunting secara signifikan dan menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam upaya peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat.

Dengan adanya rembuk stunting, Desa Kombeng Indah memiliki peluang besar untuk
memperbaiki kualitas kesehatan anak-anaknya dan mewujudkan visi pembangunan desa yang
lebih maju. Intervensi yang tepat, kolaboratif, dan berkelanjutan seluruh warganya.

METODE PELAKSANAAN

Rembuk Stunting merupakan salah satu langkah strategis yang ditempuh desa Kombeng
Indah dalam upaya percepatan penurunan angka stunting di wilahyanya. Kegiatan ini menjadi
momentum penting untuk menyatkan pandangan, komiteman, dan kerjasama seluruh elemen
masyarakat. Melalui forum terbuka ini, pemerintah desa, ketua RT, warga, kader posyandu, KPM
(Konvergensi Percepatan Penurunan Stunting), serta pemateri dari kecamatan dapat duduk
bersama mebahas persoalan gizi dan kesehatan anak yang masih menjadi tantangan. Dengan
konsisi desa yang mencatat 1 anak mengalami gizi buruk dan 14 anak dalam kategori gizi kurang,
rembuk stunting diharapkan menjadi wadah ya g mendorong terciptanya solusi berkelanjutan dan
terukur.

1. Tahap Persiapan: Membangun Dasar Pelaksanaan yang Solid

Persiapan kegiatan dimulai dengan pembentukan panitia pelaksanaan yang melibatkan
pemerintah desa, kader psyandu, serta KPM. Panitia bertugas menyusun jadwal, memastikan
kesiapan tempat, serta melakukan koordinasi administratif. Langkah awal ini menjadi krusial
untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan lancar dan tertata.

Koordinasi dengan pihak kecamatan dilakukan guna menghadirkan pemateri yang kompeten,
terutama tanaga ahli yang memahami faktor penyebab dan penanganan stunting. Selain itu,
panitia juga mengumpulkan data awal kondisi gizi anak di seluruh dusun dan RT. Data tersebut
menjadi bahan diskusi utama dalam rembuk stunting, karena mampu menggambarkan kondisi rill
yang sedang dihadapi oleh masyarakat. Persiapan semakin diperkuat dengan penyebaran
undangan kepada katua RT, tokoh masyarakat, serta perwakilan warga. Hal ini dilakukan untuk
memastikan keterlibat aktif seluruh lapisan masyarakat, akrena keberhasilan program
penecagahan stunting tidka hanya ditentukan oleh pemerintah desa, tetqpi juga partisipasi warga
dalam perubahan perilaku.
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2. Tahap Pelaksanaan: Forum Dialog Partisipatif dan Berbasisi Data
Pelaksanaan rembuk stunting dibuka dengan sambuta dari Sekretaris Desa Kombeng Indah yang
menegaskan pentingnya forum ini sebagai ruang musyawarah bersama. Dalam suasana yang
hangat dan terbuka, peserta diarahkan untuk memilki presepsi yang sama mengenai urgensi
pencegahan stunting. Selanjutnya pemaparan materi oleh kader posyandu desa Kombeng Indah
terkait angka stunting di Desa Kombeng Indah, lalu materi dilanjutkan oleh pihak dari kecamatan
yang menjadi ini dari kegiatan. Materi yang disampaikan mecakup gambaran umum stunting di
Desa Kombeng Indah dalam peta resikon atunting. Pemateri juga menjelaskan secara
komprehensif faktor penyebab stunting, mulai dari asupan gizi yang tidak adekuat, pola asuh
yang kurang optimal, kondisi sanitasi yang buruk, hingga perilaku hidup bersih yang belum
maksimal.
KPM kemudian menambahkan pemaparan mengenai data lokal desa yang menunjukkan adanya
anak dengan gizi buruk dan gizi kurang. Data ini memicu perhatian serius dari peserta, terutama
ketua RT yang menyadari bahwa kasus tersebut mungkin berada di wilahya pengawasan mereka.
Penjelasan ini membuka ruang diskusi yang lebih mendalam di tahap berikutnya.

3. Diskusi Kelompok: Menggali Masalh dan Merumuskan Solusi Bersama

Sesi diskusi kelompok menjadi bagian penting dari metode pelaksanaan, karena memungkinkan
selururuh peserta memberikan pandangn sesuai pengalam dilapangan. Setia ketua RT didorong
menyampaikan kondisi keluarga beresiko stunting di wilahya mereka. Warga dan kader posyandu
turut serta menjelaskan kendala yang sering dihadapi, seperti kurangnya pengetahuan gizi
keluarga, akses air bersih terbatas, hingga masih adanya perilaku membersihkan lingkungan yang
belum optima.

Dalam forum ini, tidak hanya membahas masalah, tetapi juga mulai memunculkan gagasan solusi
yang bisa dijalankan secara kolektif. Misalnya, beberapa RT mengusulkan adanya jadwal
pemantauan perkembangan anak secara door to door, sedangkan warga lainnya mengusulkan
program makanan tambhan berbasis pangan lokal. Diskusi berjalan dengan dinamis dan
kolaboratif, sehingga menghasilkan analisis akar masalah yang lebih menyeluruh.

4. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut: Dari Ide Menjadi Program Konkret
Setelah dikusi selesai, panitia bersama KPM menyususn Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang
memuat langkah-langkah konkret. RTL mencakup beberapa kegiatan prioritas, seperti:

e Pemantuan gizi anak setiap bulan oleh kader posyandu.

e Edukasi rutin tentang pola makan bergizi seimbang untuk ibu hamil, menyusui, dan orang

tua balita.

e Program pemnfaatan perkarangan untuk penyediaan pangan sehat.

e Gotong Royong RT dalam perbaikan sanitasi lingkungan.

e Pendampingan keluarga beresiko tinggi oleh KPM dan kader.

RTL ini disepakati secara bersama-sama dan menajdi dasar bagi program desa dalam mencegah
dan menangani stunting.

5. Penetapan Komitmen dan Dokumentasi Resmi

Sebagai tahapan akhir pelaksanaan, peserta rembuk melakukan penetapan komitemen bersama.
Sekertaris Desa menandatangani berita acara rembuk stunting sebagai tanda kesungguhan untuk
melaksanakan renaca yang telah disusun. Komitmen ini tidak hanya bersifat formal, tetapi juga
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mencerminkan tekad kolektif masyarakat dalam membentuk generasi yang lebih sehat.

6. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Metode peloaksanaan tidak berhenti pada hari kegiatan saja, tetapi dilanjutkan dengan
pemantauan dan evaluasi berkla. Kader posyandu dan KPM melaporkan perkembangan status
gizi anak setiap bulan, sementara pemerintah desa mengadakan pertemuan evaluasi melalui
minilok posyandu. Hasil pemantauan kemudian dilaporkan kepada pihak kecamatan untuk
memastikan strategi penurunan stunting berjalan sesuai pedoman.

Dengan metode pelaksanaan yang sistematis, kolaboratif, dan beroroetasi pada data,
Rembuk Stunting Desa Kombeng Indah diharapkan mampu menjadi fondasi penting bagi
percepatan penurunan kasus stunting. Melalui keterlibatan aktif seluruh unsur masyarakat, desa
dapat membangun lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal serta
mewujudkan cita-cita menuju generasi sehat bebas stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembahasan Rembuk Stunting Desa Kombeng Indah menunjukkan bahwa seluruh
peserta, mulai dari pemerintah desa, ketua RT, kader posyandu, KPM, warga, hingga pemateri
dari kecamatan, memiliki kepedulian yang sama terhadap kondisi gizi anak di desa. Berdasarkan
pemaparan data awal, forum menegaskan bahwa masih terdapat 1 anak dengan gizi buruk dan 14
anak dengan gizi kurang sehingga diperlukan langkah strategis yang lebih optimal. Melalui
diskusi yang berlangsung interaktif, peserta berhasil mengidentifikasi berbagai permasalahan
utama yang menjadi penyebab stunting, seperti pola makan anak yang belum memenuhi standar
gizi seimbang, kurangnya pengetahuan keluarga mengenai MP-ASI yang tepat, kondisi sanitasi
yang belum ideal, serta kebiasaan hidup bersih yang belum sepenuhnya diterapkan. Forum juga
mencatat masih kurangnya pendampingan intensif kepada keluarga yang berisiko tinggi, sehingga
kasus stunting cenderung sulit dicegah tanpa keterlibatan aktif para pemangku kepentingan.

Selain mengidentifikasi masalah, peserta rembuk juga menghasilkan sejumlah usulan
solusi nyata. Ketua RT dan warga mengusulkan agar pemantauan perkembangan anak dilakukan
lebih intensif di setiap wilayah, disertai penambahan edukasi gizi bagi ibu hamil, ibu menyusui,
dan orang tua balita. Program pemanfaatan pekarangan rumah untuk memenuhi kebutuhan
pangan keluarga juga diapresiasi sebagai langkah mandiri yang dapat memperkuat ketahanan gizi.
Selain itu, gotong royong memperbaiki sanitasi lingkungan dinilai penting untuk mendukung
kesehatan anak. Semua masukan ini kemudian diformulasikan menjadi Rencana Tindak Lanjut
(RTL) desa, yang mencakup pemantauan gizi door to door, penguatan edukasi oleh kader
posyandu, penyediaan makanan tambahan berbasis pangan lokal, pendampingan intensif oleh
KPM, serta pelaporan berkala ke kecamatan untuk memastikan program berjalan sesuai rencana.

Pembahasan rembuk ini akhirnya menghasilkan komitmen bersama dari seluruh peserta
untuk mendukung upaya penurunan stunting di Desa Kombeng Indah. Komitmen tersebut
meliputi partisipasi aktif warga dalam kegiatan posyandu, peningkatan peran ketua RT dalam
pemantauan keluarga, serta dukungan pemerintah desa dalam pengalokasian anggaran untuk
program kesehatan dan gizi. Secara keseluruhan, rembuk ini menunjukkan bahwa kerja sama
lintas sektor dan kesadaran kolektif masyarakat menjadi modal penting dalam mencegah stunting
serta mewujudkan generasi yang lebih sehat. Hasil rembuk ini diharapkan mampu memperkuat
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koordinasi antarinstansi dan menciptakan program yang berkelanjutan bagi peningkatan kualitas
hidup anak-anak di Desa Kombeng Indah.

Gambar 1. Musyawara Rembuk Stunting

T——

Gambar 2. Pemaparan Materi

KESIMPULAN

Rembuk Stunting Desa Kombeng Indah merupakan langkah strategis yang
mempertemukan  seluruh  pemangku  kepentingan untuk  mempercepat  penurunan
angka stunting di tingkat desa. Melalui forum ini, pemerintah desa, ketua RT, kader posyandu,
KPM, pemateri dari kecamatan, serta warga Desa Kombeng Indah berhasil menyatukan persepsi
dan komitmen dalam menghadapi persoalan gizi yang masih terjadi, sebagaimana ditunjukkan
oleh informasi awal yakni terdapat 1 anak dengan gizi buruk dan 14 anak dengan gizi kurang.

Kegiatan rembuk menghasilkan identifikasi masalah yang komprehensif, mencakup
kurangnya pengetahuan gizi keluarga, pola asuh yang belum ideal, sanitasi lingkungan yang perlu
ditingkatkan, serta minimnya pendampingan terhadap keluarga berisiko tinggi. Diskusi yang
berlangsung secara partisipatif berhasil merumuskan berbagai solusi nyata, seperti peningkatan
pemantauan gizi, edukasi pola makan sehat, optimalisasi program pangan lokal, perbaikan
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sanitasi, hingga penguatan pendampingan keluarga.

Hasil rembuk juga menghasilkan Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang disepakati bersama
sebagai pedoman dalam pelaksanaan program pencegahan dan penanganan stunting ke depan.
Selain itu, terbentuk pula komitmen kuat dari seluruh peserta untuk melaksanakan langkah-
langkah tersebut secara konsisten dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, rembuk stunting ini menjadi momentum penting dalam memperkuat
sinergi lintas sektor sekaligus meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat. Melalui kolaborasi,
komitmen bersama, dan pengawalan program yang berkesinambungan, Desa Kombeng Indah
memiliki peluang besar untuk menurunkan angka stunting secara signifikan serta mewujudkan
generasi yang sehat, cerdas, dan bebas stunting di masa mendatang.
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